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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian yang telah dilakukan 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR, dan FACR secara bersama – 

sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional Go Public pada triwulan I tahun 2013 sampai 

dengan triwulan II tahun 2018. Koefisien determinasi atau R square adalah 

0,746 artinya perubahan yang terjadi pada variabel tergantung sebesar 74,6 

persen yang akibatkan oleh variabel bebas secara bersama – sama, 

sedangkan sisanya sebesar 25,4 persen yang diakibatkan oleh variabel diluar 

penelitan. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 

variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR, dan FACR secara 

bersama – sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Go Public dapat diterima. 

2. Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public 

periode triwulan I tahun 2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018. 

Besarnya kontribusi pengaruh variabel LDR sebesar 1,28 persen. Dengan 

demikian hipotesis yang menyatakan bahwa LDR secara parsial memiliki 
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pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional Go Public ditolak.  

3. Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018. Besarnya 

kontribusi pengaruh variabel IPR sebesar 4,62 persen. Dengan demikian 

hipotesis yang menyatakan bahwa IPR secara parsial memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 

Go Public ditolak. 

4. Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public 

periode triwulan I tahun 2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018. 

Besarnya kontribusi pengaruh variabel APB sebesar 0,14 persen. Dengan 

demikian hipotesis yang menyatakan bahwa APB secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional Go Public ditolak. 

5. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018. Besarnya 

kontribusi pengaruh variabel NPL sebesar 0,31 persen. Dengan demikian 

hipotesis yang menyatakan bahwa NPL secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 

Go Public ditolak. 
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6. Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018. Besarnya 

kontribusi pengaruh variabel IRR sebesar 0,09 persen. Dengan demikian 

hipotesis yang menyatakan bahwa IRR secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 

Go Public ditolak. 

7. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018. Besarnya 

kontribusi pengaruh variabel BOPO sebesar 40,45 persen. Dengan demikian 

hipotesis yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 

Go Public diterima. 

8. Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public 

periode triwulan I tahun 2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018. 

Besarnya kontribusi pengaruh variabel FBIR sebesar 6,20 persen. Dengan 

demikian hipotesis yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional Go Public ditolak. 

9. Variabel FACR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode 
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triwulan I tahun 2013 sampai dengan triwulan II tahun 2018. Besarnya 

kontribusi pengaruh variabel FACR sebesar 4,16 persen. Dengan demikian 

hipotesis yang menyatakan bahwa FACR secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 

Go Public diterima. 

10. Diantara delapan variabel bebas yaitu LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, 

FBIR, dan FACR yang mempunyai pengaruh dominan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode triwulan I tahun 2013 

sampai dengan triwulan II tahun 2018 adalah BOPO karena memiliki nilai 

koefisien determinasi parsial sebesar 40,45 persen lebih tinggi apabila 

dibandingkan dengan koefisian determisai parsial variabel bebas lainnya.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan ini masih memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Data Non Performing Loans pada situs Otoritas Jasa Keuangan pada periode 

triwulan II tahun 2013 perlu dihitung kembali. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diberikan saran yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagi Bank 

a. Pada variabel BOPO, terutama untuk Bank Artha Graha Internasional Tbk 

yang memiliki BOPO tertinggi, maka disarankan untuk lebih mengefisienkan 

beban operasionalnya. Sehingga dalam hal ini dapat meningkatkan laba yang 

pada akhirnya akan membuat ROA meningkat.  
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b. Pada variabel FACR, terutama untuk Bank Artha Graha Internasional Tbk 

yang memiliki FACR tertinggi, maka disarankan untuk lebih mengefisienkan 

investasi modal dalam aset tetap. Sehingga dalam hal ini dapat meningkatkan 

laba yang pada akhirnya akan membuat ROA meningkat. 

c. Pada variabel ROA, untuk Bank Artha Graha Internasional Tbk, Bank Woori 

Saudara 1906 Tbk, Bank Sinarmas Tbk, dan Bank Victoria International Tbk 

menunjukkan bahwa rata – rata tren ROA mengalami penurunan sebesar -0,03 

persen. Maka keempat bank tersebut disarankan untuk dapat meningkatkan 

laba sebelum pajaknya yaitu dengan peningkatan presentase yang lebih besar 

dibandingkan dengan peningkatan presentase total aset, sehingga ROA akan 

meningkat.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menambah periode penelitian dan 

variabel bebas yang lebih banyak agar mendapatkan hasil yang lebih signifikan 

dan inovatif. Dalam hal ini dapat menambah pengetahuan mahasiswa mengenai 

asal muasal dunia perbankan yaitu salah satunya dengan melihat 

perkembangan perbankan Indonesia yang terbaru. 
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